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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sayuran merupakan salah satu tanaman yang mempunyai arti penting 

dalam fungsinya sebagai zat pembangun tubuh dengan kandungan gizi dan 

vitamin yang sangat banyak dan baik untuk kesehatan manusia (Harjono, 2001). 

Kebutuhan akan bahan sayuran terus meningkat seiring dengan pertambahan 

penduduk. Dilain pihak, pertambahan penduduk berakibat luas lahan pertanaman 

semakin berkurang karena terkonversi menjadi kawasan non pertanian. 

Berdasarkan data BPS (2012) terjadi peningkatan produksi sayuran pada tahun 

2011 sebesar 695,471 ton dibandingkan tahun sebelumnya. Perkembangan 

produksi sayuran di Jawa Timur tahun 2012 sebesar 1.5576,423 ton, serta 

1.543,849 ton pada tahun 2015 (Badan Pusat Statistik, 2016). Adanya peningkatan 

produksi tersebut merupakan salah satu bentuk pemenuhan kebutuhan konsumsi 

sayur nasional.  

Peningkatan produksi sayuran perlu didukung dengan berbagai usaha, 

salah satunya yaitu ekstensifikasi dengan pemanfaatan lahan non pertanian yang 

semakin meningkat serta dengan intensifikasi pertanian. Berdasarkan data 

perkembangan kesesuian lahan pertanian di Jawa Timur, luasan lahan non 

pertanian tahun 2012 seluas 923,471 Ha, tahun 2013 seluas 1.041,693 Ha, dan 

tahun 2014 seluas 1.148,466 Ha (Badan Pusat Statistik, 2016). Pemanfaatan lahan 

non pertanian dapat didukung dengan intensifikasi pertanian salah satunya yaitu 

teknologi hidroponik. Teknologi hidroponik adalah inovasi dalam budidaya 

tanaman tanpa media tanah namun memanfaatkan nutrisi, air, serta bahan yang 
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porus sebagai media tanam (Siregar, 2015). Vidiyanto, dkk., (2013) teknologi 

hidroponik dapat meminimalisir kondisi lingkungan non ideal bagi pertanian. 

Salah satu teknik hidroponik yang dapat digunakan yaitu teknologi hidroponik 

sistem rakit apung.  

Teknologi hidroponik rakit apung adalah salah satu teknik dalam budidaya 

tanaman dengan cara menanam tanaman pada lubang sterofoam yang mengapung 

di atas permukaan larutan nutrisi dalam bak penampung (Kratky, 2009). 

Hidroponik system rakit apung memiliki kelebihan karena lebih mudah dalam 

aplikasinya, tidak membutuhkan energi listrik serta minim tenaga kerja. Sistem ini 

dapat diterapkan dalam skala kecil di rumah tangga hingga skala besar.  

Salah satu tanaman yang dapat dibudidayakan secara hidroponik yaitu 

selada. Cahyono (2005), menyatakan bahwa selada mempunyai nilai ekonomis 

yang sangat tinggi setelah kubis krob, kubis bunga dan brokoli. Tanaman selada 

Mengandung mineral, vitamin, antioksidan, potassium, zat besi, folat, karoten, 

vitamin C dan vitamin E. Kegunaan utama dari selada adalah sebagai salad juga 

bermanfaat bagi tubuh seperti membantu pembentukan sel darah putih dan sel 

darah merah dalam susunan sum-sum tulang, mengurangi resiko terjadinya 

kangker, tumor, dan penyakit katarak. 

Menurut Haryanto, dkk., (2002), tanaman selada (Lactuca sativa L) 

merupakan salah satu tanaman yang mempunyai arti penting dalam perekonomian 

masyarakat Indonesia. Sejak Pembangunan Jangka panjang Tahap I (PJPT I), 

tanaman selada diimpor dari luar negeri untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Pada PJPT II, perhatian akan pengembangan tanaman ini semakin pesat dan 
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hingga sekarang komoditi selada telah diekspor, namun pengembangannya masih 

terpusat pada pulau Jawa.  

Salah satu upaya peningkatan hasil yang dapat dilakukan adalah melalui 

budidaya secara hidroponik serta penggunaan variasi jarak tanam dan varietas. 

Variasi jarak tanam harus diperhatikan karena jarak tanam merupakan salah satu 

factor yang dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas tanaman. Pengaturan jarak 

tanam pada tanaman akan berhubungan langsung dengan tingkat kepadatan 

populasi tanaman per satuan luas lahan. Produksi tanaman per satuan luas 

ditentukan oleh produksi per tanaman dan jumlah tanaman per satuan luas, maka 

produksi semakin tinggi.  

1.2 Rumusan Masalah 

1) Apakah ada perbedaan pertumbuhan dan hasil pada beberapa varietas 

tanaman selada (Lactuca sativa L.) terhadap sistem budidaya hidroponik ? 

2) Jarak tanam manakah yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

selada (Lactuca sativa L) pada sistem budidaya hidroponik ? 

3) Bagaimana pengaruh interaksi anatara varietas tanaman selada (Lactuca 

sativa L.) dan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil pada sistem 

budidaya hidroponik ? 

1.3 Keaslian Penelitian  

Penelitian yang berjudul “ Respon Beberapa Varietas Tanaman Selada 

(Lactuca sativa L.) Terhadap Jarak Tanam Pada Sistem Hidroponik Rakit 

Apung)” adalah benar-benar penelitian yang dilaksanakan di Dusun Gardu 

Tengah, Desa Rowosari, Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten Jember. Penelitian 
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ini pernah dilakukan oleh penelitian terdahulu, namun yang membedakan dari 

peneliti sebelumnya adalah dalam hal  sistem hidroponik dan perlakuan varietas. 

1.4    Tujuan Penelitian  

1) Untuk mengetahui varietas terbaik tanaman selada (Lactuca sativa L.) yang 

digunakan pada sistem hidroponik. 

2) Untuk mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman selada (Lactuca sativa L.) pada sistem hidroponik.  

3) Untuk mengetahui interaksi antara varietas tanaman selada (Lactuca sativa 

L.) dan jarak tanam pada sistem hidroponik. 

1.5    Luaran penelitian  

Diharapkan penelitian ini menghasilkan luaran berupa : Skripsi, Artikel 

Ilmiah, dan Poster Ilmiah. 

1.6   Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah, 

menambah wawasan, dan dijadikan acuan bagi pembaca atau peneliti selanjutnya 

tentang Respon Beberapa Varietas Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) Terhadap 

Jarak Tanam Pada Sistem Hidroponik Rakit Apung). 

 


